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ABSTRACT
BAB V
PENUTUP
Pada bab ini akan dipaparkan kesimpulan berdasarkan hasil LKP yang 
telah dikaitkan dengan menggunakan konsep terkait judul LKP. Selanjutnya pada 
bab ini akan ditutup dengan memberikan beberapa rekomendasi.
5.1 Kesimpulan
1.  Program-program kerja  BPR Mustaqim Sukamakmur yang sebagian 
kecil telah dijabarkan  pada LKP ini  berdampak signifikan terhadap 
pengembangan dan dukungan perbankan maupun mendorong pemerintah 
terhadap pengembangan UMKM di Aceh, khusunya  bagi masyarakat 
pedesaan. Perannya mampu pula mendukung  pertumbuhan dan 
modernisasi ekonomi pedesaan sehingga para petani, nelayan dan para 
pedagang kecil di desa dapat terhindar dari lintah darat, pengijon dan 
pelepas uang. Selain itu, BPR Mustaqim Sukamakmur juga turut  serta 
memobilisasi modal untuk keperluan pembangunan dan turut membantu 
rakyat dalam berhemat dan menabung dengan menyediakan tempat yang 
dekat, aman, dan mudah untuk menyimpan uang bagi penabung kecil. 
2.  BPR Mustaqim Sukamakmur memberikan layanan jasa perbankan 
kepada masyarakat yang tidak memiliki akses ke bank umum  untuk 
mendorong terciptanya  pemerataan kesempatan berusaha terutama bagi 
masyarakat pedesaan, serta mendidik dan mempercepat pemahaman 
masyarakat terhadap pemanfaatan lembaga keuangan formal sehingga 
37
terhindar dari jeratan rentenir.  Program kredit yang ditawarkan yaitu 
Kredit kelompok pertanian (KETAN),  Kredit Super Mikro (Supermi), 
kredit investasi,  kredit konsumtif serta deposito BPR Mustaqim 
Sukamakmur. 
3.  Kendala yang dihadapi oleh BPR Mustaqim Sukamakmur Banda Aceh 
dalam memberikan layanan jasa perbankan bagi golongan ekonomi 
lemah atau pengusaha kecil umumnya macetnya proses pembayaran 
kredit yang disebabkan oleh ketidakprofesionalan dalam mengelola 
perusahaan. Untuk mengatasi persolan tersebut, BPR Mustaqim 
Sukamakmur melakukan  pendampingan dan  berbagai upaya yang dapat 
meminimalisir persoalan tersebut dengan memperhatikan  prinsip-prinsip 
kehati-hatian yang meliputi resiko likuiditas, resiko kredit, resiko 
operasional, resiko hukum, Resiko Pemilik dan Pengurus
